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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengungkapan pada laporan 

keberlanjutan berdasarkan prinsip isi dan kualitas GRI standar pada perusahaan sektor 

perbankan di Indonesia tahun 2017- 2020, penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut; 

1. Penilaian atas pemenuhan informasi dari laporan keberlanjutan pada industri 

sektor perbankan yang terdaftar di indeks SRI-KEHATI berdasarkan ketentuan 

prinsip isi pada GRI standar tahun 2017 hingga tahun 2020, berdasarkan hasil 

analisis dari semua bank yang telah diteliti selama empat tahun terdapat lima bank 

kecuali Bank Mandiri yang menunjukkan pemenuhan prinsip isi dengan sempurna 

yaitu 100%. Hal ini menunjukkan pada lima bank tersebut telah memenuhi semua 

indikator dari masing- masing prinsip isi. Selama tahun 2017 hingga tahun 2019 

Bank Mandiri menunjukkan memenuhi prinsip isi dengan skor 95% karena tidak 

memenuhi salah satu indikator dari prinsip isi yaitu prisip kelengkapan. 

Sedangkan pada tahun 2020 Bank Mandiri telah melakukan pengungkapan 

prinsip isi dengan lebih baik sehingga skor meningkat dengan nilai 100%. 

Berdasarkan nilai rata- rata presentase dari tahun 2017 hingga 2019 sama dengan 

nilai 99%, dan meningkat di tahun 2020 dengan nilai 100% yang menunjukkan 

bahwa bank telah memenuhi seluruh prinsip isi yaitu prinsip inklusivitas 

pemangku kepentingan, konteks keberlanjutan, materialitas dan kelengkapan. 

2. Penilaian atas pemenuhan informasi dari laporan keberlanjutan pada industri 

sektor perbankan yang terdaftar di indeks SRI-KEHATI berdasarkan ketentuan 

prinsip kualitas pada GRI standar tahun 2017 hingga tahun 2020, berdasarkan 

hasil analisis rata-rata nilai presentase yang dihasilkan berdasarkan pengujian 

prinsip kualitas pada tahun 2017 nilai rata-rata yang didapat bank adalah sebesar 

75%. Pada tahun 2018 nilai rata- rata atas prinsip kualitas adalah sebesar 77%. 

Pada tahun 2019 nilai rata- rata atas prinsip kualitas adalah sebesar 81,4% dan 

pada tahun 2020 nilai rata- rata atas prinsip kualitas adalah sebesar 91,8%. Prinsip 
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kualitas selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini manunjukkan 

bahwa bank selalu mencoba untuk melakukan usaha perbaikan atas laporan 

keberlanjutannya sehingga kualitas dari laporan keberlanjutan mengalami 

peningkatan. Secara umum, keseluruhan bank telah menyajikan indikator prinsip 

kualitas, namun indikator prinsip kualitas yang paling dipenuhi perusahaan setiap 

tahunnya adalah akurasi, keseimbangan, kejelasan, keterbandingan, dan ketepatan 

waktu. Sedangkan prinsip yang kurang dipenuhi oleh bank adalah keandalan. 

3. Berdasarkan perbandingan pemenuhan pengungkapan informasi dari laporan 

keberlanjutan pada industri sektor perbankan yang terdaftar di indeks SRI-

KEHATI berdasarkan ketentuan prinsip isi dan prinsip kualitas pada GRI standar 

tahun 2017 hingga tahun 2020, dari tahun ke tahun nilai rata- rata presentase yang 

dihasilkan dari gabungan prinsip isi dan prinsip kualitas dari laporan 

keberlanjutan meningkat. Pada tahun 2017 rata- rata nilai presentase berdasarkan 

prinsip isi dan prinsip kualitas yaitu sebesar 87.0%. Pada tahun 2018 rata- rata 

nilai presentase yaitu sebesar 88.4% atau meningkat sebesar 1.4% dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2019 rata- rata nilai presentase yaitu sebesar 90.2% atau 

meningkat sebesar 1.8% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 rata- rata nilai 

presentase sebesar 95.9% atau meningkat 5.3% dari tahun sebelumnya.  

Berdasarkan peningkatan nilai rata- rata presentase yang dihasilkan dari gabungan 

prinsip isi dan prinsip kualitas menunjukkan bahwa bank lebih cenderung 

memenuhi prinsip isi daripada prinsip kualitas dan tidak semua bank menerapkan 

indikator keseluruhan prinsip- prinsip tersebut. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai pengungkapan pada laporan keberlanjutan 

berdasarkan prinsip isi dan kualitas GRI standar pada perusahaan sektor perbankan di 

Indonesia tahun 2017- 2020, maka penulis menguraikan beberapa saran sebagai 

berikut; 

1. Sebaiknya bank lebih fokus dan memahami hal- hal yang terkait dengan pemenuhan 

dari prinsip kualitas berdasarkan GRI standar untuk penyusunan laporan 

keberlanjutannya terutama pada prinsip keandalan. Hal ini penting agar bank bisa 
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lebih meningkatkan kualitas dari laporan keberlanjutan dan perusahaan dapat 

memiliki laporan yang lebih informatif, relevan dan terpercaya bagi seluruh 

pemangku kepentingan perusahaan yang nantinya berguna untuk melakukan 

evaluasi terhadap kinerja bank. 

2. Bank sebaiknya menunjuk assurer independen karena dapat meningkatkan 

keandalan dan kredibilitas dari laporan keberlanjutan yang akan mempengaruhi 

pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. 

3. Adanya keterbatasan pada unit penelitian dan penilaian skoring sehingga terdapat 

pertimbangan yang subjektif, diharapkan pada penelitian berikutnya agar dapat 

melakukan penelitian serupa dengan menambah jumlah unit penelitian dan 

menggunakan penilaian skala likert untuk melihat keseriusan bank dalam 

pemenuhan informasi laporan keberlanjutannya.
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